
 
 

95 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang dapat disampaikan dalam penulisan ini adalah menjawab 

buah pertanyaan pada rumusan masalah dalam Bab I, bahwa gaya rebab Jawa 

dapat dimainkan oleh biola pada langgam Jawa. Permainan biola langgam Jawa 

dengan gaya rebab Jawa ketika dimainkan, irama yang dimainkan tidak jauh 

berbeda, sama seperti peraturan titi laras yang digunakan yaitu laras pelog. Gaya 

yang dimainkan rebab cenderung banyak menggunakan tanda hias yang 

dimainkan dan gesekannya cenderung selalu menggunakan legato. Tanda hias dan 

teknik yang sering digunakan dalam biola dengan gaya rebab Jawa adalah grupeto 

dalam langgam Jawa disebut teknik cengkok, mordent dalam langgam Jawa 

disebut teknik gregel, appoggiatura dalam langgam Jawa disebut teknik embat, 

glissando dalam langgam Jawa disebut teknik mbesut. Teknik-teknik tersebut 

biasanya dibawakan dengan teknik gesekan legato, supaya memunculkan gaya 

rebaban Jawa. Gaya rebab yang diadaptasikan dalam permainan biola langgam 

Jawa tidak bisa sama persis dengan gaya rebab yang dimainkan oleh rebab 

sendiri, namun biola langgam Jawa sangat mampu memasukkan unsur gaya 

rebaban Jawa kedalamnya. 

Permainan biola langgam Jawa dengan gaya rebab Jawa akan memberikan 

warna baru untuk pendengar setia langgam Jawa. Permainan biola pada langgam 

Jawa tidak hanya dengan gaya langgam Jawa yang biasanya diperdengarkan, 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



96 
 

 
 

tetapi bisa juga dimasukkan dengan gaya asli Jawa dari Indonesia, yaitu ricikan 

dari gamelan Jawa yang bernama rebab. Rebab yang merupakan alat musik gesek 

yang sama dengan biola, dan biola merupakan adaptasi dari rebab jika dimainkan 

dalam langgam Jawa.  

B. Saran 

Dalam bermain biola dengan gaya rebab Jawa dalam jenis langgam Jawa, 

disarankan agar pemain biola mengetahui dahulu karakter permainan rebab Jawa, 

supaya pemain biola mengerti teknik-teknik yang akan diterapkan dalam 

permainan biola dengan gaya rebab. Permainan biola dalam pembahasan ini 

mengimitasi instrumen rebab Jawa dalam gamelan Jawa. Ada baiknya juga 

sebelum memainkan langgam Jawa harus mengerti keroncong agar lebih 

memudahkan dalam belajar langgam Jawa. 

Langgam Jawa sebagai musik asli Indonesia harus ditingkatkan kualitasnya 

dan divariasi sedemikian rupa supaya memunculkan sesuatu yang baru, sehingga 

peminat dan penikmat musik tidak meninggalkan musik asli Indonesia dan 

menggantikannya dengan musik-musik modern, dengan cara memberikan warna 

baru dalam lagu-lagu asli Indonesia, khususnya langgam Jawa.  
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